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Abstract
i Developing the tourism potential of Sigong Hill in Banjarsari, Kulonprogo, is a
w strategic step to increase the attractiveness of tourist destinations and have a positive
impact on the economy. Community service activities (PkM) are carried out first with
Kosabangsa; a feasibility study to evaluate the potential of the location. The PkM activities carried
Hill; Sigong; out are a series of social collaboration activities to build communities (Kosabangsa)
Hallway; between the accompanying team from AKPRIND University Indonesia and the
flower; gazebo implementation team of the Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan Yogyakarta

The objectives of the activity include increasing the tourism potential of Sigong hill
and using social media as a means of promotion. The methods used in Kosabangsa
activities include socialization, training by providing information about geotourism
and the development of tourist facilities and providing direct assistance to tourism
awareness groups in overcoming problems or achieving certain goals, such as
developing facilities and greening tourist areas. The results of this activity include
— empowering the community in managing Sigong hill by completing Gazebo facilities,
flower garden aisles, children's playgrounds and websites for promotional facilities.

Abstrak
Pengembangan potensi wisata Bukit Sigong di Banjarsari, Kulonprogo, merupakan
langkah strategis untuk meningkatkan daya tarik destinasi wisata dan memberikan
dampak positif pada perekonomian. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM)

Kata Kunci
I

Kose'lbar?gsa; dilakukan terlebih dahulu dengan studi kelayakan untuk mengevaluasi potensi lokasi.
Bukit; Sigong; Kegiatan PkM yang dilakukan merupakan rangkaian kegiatan kolaborasi sosial
Lorong;bung; membangun masyarakat (Kosabangsa) antara tim pendamping dari Universitas
gazebo AKPRIND  Indonesia  dengan tim pelaksana  Sekolah Tinggi Teknologi

Kedirgantaraan Yogyakarta. Tujuan dari kegiatan diantaranya meningkatkan potensi
wisata bukit Sigong dan penggunaan media sosial sebagai sarana promosi. Metode
yang digunakan dalam kegiatan Kosabangsa diantaranya sosialisasi, pelatihan dan
pengembangan sarana wisata dan memberikan pendampingan langsung kepada
kelompok sadar wisata dalam mengatasi permasalahan atau mencapai tujuan
tertentu, seperti pengembangan sarana dan penghijauan kawasan wisata. Hasil dari
kegiatan ini diantaranya memberdayakan masyarakat dalam pengelolaan bukit
I—— Sigong dengan melengkapi sarana Gazebo, lorong taman bunga, arena permainan
anak dan website untuk sarana promosi.
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PENDAHULUAN

Bukit Sigong, yang terletak di
Banjarsari, Kulonprogo, menawarkan
keindahan alam dan potensi wisata yang
memikat. Dikelilingi oleh pesona alam yang
asri. Kawasan bukit Sigong memiliki potensi
besar untuk menjadi destinasi wisata yang
menarik  minat

pengunjung.  Dengan

mempertimbangkan keunikan dan
keberagaman alam serta budaya setempat,
pengembangan potensi wisata di Bukit
Sigong diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan
ekonomi lokal dan mendukung keberlanjutan
lingkungan.

Prospek perkembangan pariwisata di
suatu wilayah semakin baik dengan integrasi
kebijakan yang mendukung pengembangan
infrastruktur, promosi destinasi wisata dan
pemberdayaan ekonomi lokal. Pertumbuhan
sektor pariwisata diharapkan tidak hanya
menciptakan

lapangan pekerjaan dan

meningkatkan  pendapatan, tetapi juga

merangsang diversifikasi ekonomi melalui
perkembangan sektor jasa, perdagangan, dan
industri  kreatif. Dengan  pendekatan
berkelanjutan, interaksi positif antara sektor
ekonomi dan pariwisata diharapkan akan
memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan dan kesejahteraan masyarakat.
(Fauziah Eddyono, 2021), (Nugroho &
Suprapto, 2021),(Amerta, 2019).

Sebagai salah satu kawasan di bukit
Menoreh,  bukit  Sigong  mempunyai
keindahan sebagai kawasan wisata. Potensi
wisata di bukit Sigong terletak pada
keindahan alam yang asri dan  susana
perbukitan dengan hijau pesona bukit yang
menawarkan pemandangan yang asri dan
udara segar Serta potensi untuk dilakukan
eksplorasi kegiatan alam yang dapat memikat
pengunjung serta menciptakan peluang
pengembangan  destinasi  wisata yang
berkelanjutan serta mendukung ekonomi
lokal melalui pemberdayaan masyarakat
wisata ini

setempat.  Pengembangan
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membantu program Pemerintah  dalam
pembangunan kepariwisataan ~ dengan
menyediakan  objek  wisata  alternatif,
menggali potensi desa untuk pembangunan
masyarakat sekitar desa wisata (Wispandono
etal., 2022), (Hasanah et al., 2022).

Potensi wisata di desa terletak pada
keindahan alam yang memukau dan salah
satu pesona keindahan di desa adalah desa
yang terletak di atas perbukitan. Alam di
perbukitan menawarkan pemandangan luar
biasa, wudara segar, dan kemungkinan
eksplorasi kegiatan alam yang memikat
pengunjung, menciptakan peluang
pengembangan  destinasi  wisata  yang
berkelanjutan serta mendukung ekonomi
lokal melalui pemberdayaan masyarakat
setempat. Kegiatan PkM yang sudah
dilakukan dalam pengembangan wisata di
perbukitan, diantaranya dilakukan Paulus.
Paulus dalam kegiatan di Bukit Kelam,

Bukit Klan merupakan kawasan perbukitan d

sangat berpotensi untuk dikembangkan

sebagai objek wisata alam Desa Kebong
Dusun Kenukut Kecamatan Kelam Permai
Kabupaten Sintang. Potensi dari perbukitan
ini dapat digunakan sebagai lokasi terbang
layang serta panjat tebing. (Paulus, 2022).
Penelitian Rintjap melakukan pengkajian
pengembangan objek wisata di daerah Bukit
Kasih Kanonang Sulawesi Utara (Rintjap et
al., 2018).

Kegiatan yang dilakukan Rohman di
Bukit Tinatar. Bukit Tinatar terletak di Desa
Jombor, Kecamatan Piyungan, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta,
menyajikan panorama  alam yang
menakjubkan. Pada siang hari, pengunjung
dapat menikmati keindahan Gunung Merapi
yang mempesona di sebelah utara, sementara
pada malam hari, gemerlap lampu Kkota
Yogyakarta menjadi pemandangan
menakjubkan. Lokasinya yang terpencil
menjadikannya  belum  dapat  dilalui

kendaraan besar, sehingga disarankan bagi

pengunjung untuk menggunakan kendaraan
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roda dua. Jarak tempuh dari Pusat Kota
Yogyakarta sekitar 17 KM ke arah timur,
memberikan  alternatif  menarik  bagi
wisatawan yang mencari pengalaman alam
yang autentik di tengah keindahan
Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan dapat
memberikan masukan dan kontribusi dalam
mengarahkan pengembangan Bukit Tinatar
sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan
dan responsif terhadap perubahan kondisi
sosial, ekonomi, dan kesehatan di tengah era
adaptasi kebiasaan baru. (Rohman &
Pratama, 2022).

Penelitian yang dilakukan  Ade,
menjadi krusial karena menggarisbawahi
potensi besar dari Wisata Alam Bukit Jamur,
Gresik, yang dapat menjadi sumber
pendapatan yang signifikan bagi masyarakat.
Penelitian ini memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang potensi Bukit Jamur
sebagai destinasi wisata unggulan, serta
mengevaluasi  peran  pemerintah  atau

lembaga terkait dalam pengembangannya.

Fokus penelitian mencakup identifikasi daya
tarik utama, analisis keberlanjutan, dan
perumusan strategi  pengelolaan  yang
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pandangan
yang jelas tentang bagaimana potensi wisata
Bukit Jamur dapat dioptimalkan dan
dijadikan aset yang berkelanjutan bagi
Kabupaten Gresik. (Ade, 2016) . Penelitian
lain dengan objek pariwisata di perbukitan
dilakukan (Ginting & Suryawan, 2018),
(Slamet I Nyoman, 2019), (Eraku et al.,
2023), (Rozi & Mus’if, 2022), (Rafsanjani &

Kuncoro G. Pambayun, 2018), (Audyarizki

et al., 2022).
Pelaksanaan  pengabdian kepada
masyarakat dilakukan Mukhlis. PkM

dilakukan di desa wisata bukit sulistiyo Desa

Kalitengah Kecamatan Purwonegara

Kabupaten  Banjarnegara. Strategi PkM
antara lain : membentuk kelompok Guidance
Tourism (GT) , memberikan pendidikan

wisata bagi kelompok  GT, Pelatihan

20 | Journal of Dedicators Community



p-ISSN : 2548-8783
e-ISSN : 2548-8791

membuat cenderamata dengan bahan dasar
pasir feldspar, Pelatihan membuat makanan
olahan dari  hasil pertanian  untuk
meningkatkan harga jual, dan Pendampingan
perizinan P-IR. (Mukhlis et al., 2020). PkM
yang dilaksanakan Wibawa di Desa Mategal
bertujuan untuk membantu masyarakat
dalam mengembangkan potensi yang ada di
perbukitan a menjadi desa wisata,. Desa
Mategal terletak di wilayah Kecamatan
Parang, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa
Timur Perbukitan masuk dalam suatu
kawasan yang berada di sebelah timur
Gunung Bungkuk, berbatasan antara
Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten
Magetan (Wibawa et al., 2022).

Potensi di Bukit Sigong engan
suasana perbukitan yang hijau serta pesona
budaya lokal dapat menjadi daya tarik utama
sebagai andalan wisata. Dengan
mengintegrasikan konsep pariwisata

berkelanjutan, Bukit Sigong memiliki potensi

untuk menjadi destinasi unggulan yang tidak

hanya memperkaya pengalaman wisatawan
tetapi juga memberikan manfaat ekonomi
kepada masyarakat sekitar.

Permasalahan di  Bukit Sigong
mencakup pengelolaan wisata yang perlu
untuk dioptimalkan dalam promosi terutama
promosi menggunakan media sosial
fasilitas wisata yang dapat dijadikan senagai
tempat istirahat seperti gazebo serta taman-
taman yang kekinian sesuai dengan tren anak
muda saat ini serta optimalisasi peran
masyarakat mengenai keberlanjutan
pariwisata di bukit Sigong.

Upaya untuk mengatasi permasalahn
yang ada, salah satu pelaksanaan Kosabangsa
adalah memberikan edukasi penggunaan
media sosial sebagai sarana promosi,
peningkatan fasilitas wisata seperti sarana
wisata dengan  melengkapi  Gazebo,
pembuatan lorong bunga yang menarik serta
pengotimalkan peran kelompok sadar wisata

yang mengelola objek wisata bukit Sigong

agar dapat mencapai pengembangan wisata
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yang berkelanjutan dan memberikan manfaat
bagi semua pihak.

METODE

Metode vyang dilakukan dalam
pengabdian pada bukit Sigong Kulonporgo
sebagai upaya pengembangan kawasan
wisata diantaranya dilakukan dengan
melakukan studi kelayakan. Studi kelayakan
mencakup evaluasi potensi wisata dan
potensi sarana yang perlu dilengkapi dan
memastikan keberlanjutan dan keberhasilan
Metode yang digunakan dalam kegiatan
Kosabangsa diantaranya sosialisasi,
pelatihan dengan memberikan informasi
tentang geowisata dan pengembangan sarana
wisata dan memberikan pendampingan
langsung kepada kelompok sadar wisata
dalam  mengatasi permasalahan  atau

mencapai tujuan tertentu, seperti
pengembangan sarana dan penghijauan
kawasan wisata. Pemantauan dan evaluasi
berkelanjutan memainkan peran kunci.
Melakukan

pemantauan teratur dan

mengevaluasi implementasi program
membantu menilai kinerja, mengidentifikasi
potensi perbaikan, dan memastikan bahwa
pengembangan kawasan wisata berlangsung
sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah
ditetapkan.  Dengan  mengintegrasikan
metode-metode ini, pengembangan kawasan
wisata dapat berjalan secara berkelanjutan,
memberikan manfaat bagi masyarakat,
pengunjung, dan lingkungan.

HASIL

Survey kegiatan

Survey kegiatan dilakukan untuk
melihat kondisi di lapangan dengan
melibatkan mitra. Survey dilakukan dengan
tujuan untuk  mengevaluasi  kesiapan
infrastruktur dalam menerima pengunjung
dan memberikan pengalaman wisata yang
nyaman. Kegiatan lain adalah memetakan
potensi ekonomi usaha mikro dan kecil di
sekitar Bukit Sigong yang dapat terlibat
dalam industri pariwisata. Proses survey

dilakukan dengan berkonsultasi dengan
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pihak terkait, termasuk masyarakat setempat
yang diwakili kelompok sadar wisata dan
pemerintah daerah atau Kalurahan. Kegiatan
pendahuluan  ini,  diharapkan  dapat

mengusulkan kegiatan dalam pengembangan

wisata yang berkelanjutan, memberikan

KALUR AHAN BANMRS &

_

3K |
)

¥

manfaat ekonomi dan melestarikan keunikan
alam dan budaya di Bukit Sigong, Banjarsari.
Gambar 1, tim kosabangsa melakukan

kunjunganke Kalurahan dan lokasi wisata

bukit Sigong

Gambar 1. Kunjungan tim kosabangsa ke Kalurahan Banjarsari dan lokasi wisata bukit Sigong

PEMBAHASAN
Kondisi awal bukti Sigong

Pelaksanaan kegiatan di bukit Sigong
memerlukan pendekatan yang melibatkan
mitra. Mitra yang dilibatkan adalah mitra dari
kelompok sadar wisata. Fasilitas wisata dan
keberlanjutan  program menjadi  fokus
penting dalam pelaksanaan kegiatan.
Pembangunan jalur trekking yang aman,
tempat istirahat, dan fasilitas umum lainnya

diarahkan untuk meningkatkan kenyamanan

pengunjung. Untuk mencapai hal ini, langkah
pertama adalah melakukan koordinasi dan
komunikasi antara tim kosabangsa, pengelola
wisata, Pemerintah setempat dalam hal ini
adalah dari kalurahan dan pihak terkait
lainnya. Dengan merangkul partisipasi aktif
dari semua pihak terkait, pelaksanaan
kegiatan di Bukit Sigong dapat menciptakan
lingkungan wisata yang berkesinambungan,
memberikan manfaat ekonomi yang merata

kepada masyarakat, dan tetap memperhatikan
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pelestarian lingkungan alam dan budaya
setempat. Kondisi bukit Sigong sebelum
kegiatan kosabangsa diantaranya
ketercukupan tempat istirahat seperti gazebo

bagi wisatawan masih kurang, lokasi yang

digunakan untuk foto masih kurang dan
belum adanya sarana yang menarik dan bisa
digunakan foto bagi wisatawan. Gambar 2,

kondisi bukit Sigong.

Gambar 2. Kondisi bukit Singong sebelum kegiatan Kosabangsa

Pelaksanaan Kegiatan

Pembuatan gazebo dan lorong bunga
di Bukit Sigong menjadi langkah penting
dalam mengembangkan infrastruktur wisata
yang menarik dan

meningkatkan

kenyamanan pengunjung. Proses

pelaksanaan ~ dimulai  dengan  tahap
perencanaan Yyang melibatkan kolaborasi
antara pemerintah setempat, tim pengelola
wisata, dan masyarakat sekitar. Rencana ini

mencakup desain gazebo dan lorong bunga

yang sesuai dengan karakteristik alam Bukit

Sigong, menciptakan harmoni antara struktur

bangunan dan keindahan alam sekitarnya.
Setelah perencanaan, tahap

konstruksi  dimulai dengan melibatkan
masyarakat untuk memastikan dampak
ekonomi yang positif pada masyarakat
sekitar. Proses pembangunan melibatkan
pemilihan material yang ramah lingkungan
kearifan  lokal,

dan sesuai  dengan

memastikan bahwa gazebo dan lorong bunga
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tidak hanya memberikan manfaat estetika
tetapi juga melestarikan keindahan alam

sekitar. Gambar 3, keterlibatan masyarakat

dalam upaya meningkatkan daya tarik lokasi

wisata di bukit Sigong

Gambar 3, Partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata bukit Sigong

Pembuatan gazebo dan lorong bunga
di Bukit Sigong bukan hanya merupakan
upaya untuk meningkatkan daya tarik
destinasi wisata, tetapi juga sebagai sarana
untuk memberdayakan masyarakat dan
melestarikan keindahan alam di Bukit
Sigong.
Pembuatan lorong bunga

Proses pembuatan lorong bunga
dimulai dengan perencanaan dan berdiskusi
dengan mitra. Lokasi lorong bunga
ditentukan oleh mitra dan harus dipilih
dengan  bijaksana, = mempertimbangkan

faktor-faktor seperti cahaya matahari,

aksesibilitas, dan keindahan alam sekitar.

Selanjutnya, desain lorong bunga, termasuk
pola tanaman dan struktur keseluruhan,
diperinci untuk mencapai tampilan estetika
yang diinginkan (Rahayu & Dewi, 2023).
Salah satu manfaat dai pengembangan lorong
bunga ini dapat digunakan sebagai tempat
spot foto yang menarik (Rahayu & Dewi,
2023), (Zunaidi et al., 2022). Proses
pekerjaan  lorong  bunga  melibatkan
masyarakat dengan melakukan pembersihan
rea lorong dari tanaman liar dan sampah dan
tanah disiapkan dengan pemupukan dan
perbaikan struktur tanah jika diperlukan.

Pemilihan tanaman dilakukan dengan

mempertimbangkan kondisi iklim, tanah, dan
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desain, serta memastikan bahwa tanaman
yang dipilih memiliki periode berbunga yang

berbeda untuk menciptakan efek visual yang

menarik sepanjang tahun. Desain dan proses

pembuatan lorong bunga ada pada gambar 4.

Gambar 4. Desain dan pemasangan lorong bunga

Pembuatan Gazebo

Keberadaan gazebo memiliki peran
yang penting dalam meningkatkan daya tarik
dan kenyamanan lokasi wisata. Fungsi
gazebo dapat digunakan sebagai tempat
istirahat yang nyaman dan dapat memberikan
pengunjung pengalaman yang unik. Letak
gazebo ditempatkan di lokasi-lokasi strategis
yang menawarkan pemandangan  yang
menarik atau berada di tengah-tengah
keindahan alam. Sebagai tempat istirahat,
gazebo memberikan pengunjung kesempatan

untuk beristirahat sejenak, sambil melihat

keindahan sekitar dan merasakan kesejukan
udara. (Meiwinda & Rahman, 2023), (Farida
et al., 2020), (Andini et al., 2022).
Keberadaan gazebo di bukit Sigong
dapat digunakan sebagai spot foto favorit.
Desain arsitektur gazebo yang menarik dan
penempatan yang strategis dapat
menciptakan latar belakang yang indah .
Keberadaan pengunjung di gazebo dapat
diabadikan menjadi kenangan di bukit
Sigong. Gambar 5, kondisi awal bukit Sigong

sebelum ada gazebo dan gambar 6, hasil

pemasangan gazebo di bukit Sigong.
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Gambar 6. Keberadaan gazebo di bukit Sigong.

Keberlanjutan program

Keberlanjutan program dan aktivitas
pengembangan kawasan wisata bukit Sigong
dilakukan dengan Kketerlibatan aktif dari
masyarakat sekitar terutama kelompok sadar
wisata. Partisipasi masyarakat terutama yang
menjadi anggota kelompok sadar wisata
100% berperan dalam proses perencanaan,
implementasi, dan pemeliharaan sehingga
keberlanjutan kawasan wisata bukit Sigong

dapat terus menerus dilakukan pembenahan

dan peningkatan sarana dan fasilitas yang
lebih menarik.

SIMPULAN DAN SARAN
Dalam  pengembangan

kawasan
wisata di bukit Sigong berupa lorong bunga
dan gazebo sebagai bagian dari kawasan
wisata dapat menjadi daya tarik tambahan.
Pembangunan lorong bunga dan gazebo

membawa manfaat estetika yang signifikan.

Kehadiran lorong bunga menciptakan sarana
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spot yang indah yang penuh warna dan
memberikan daya tarik bagi pengunjung.
Keberadaan gazebo menambah unsur
arsitektur yang khas dan dapat digunakan
pengunjung sebagai tempat istirahat yang
nyaman dan gazebo sering dijadikan spot
foto favorit di lokasi wisata. Desain arsitektur
gazebo yang menarik dan penempatan gzebo
yang strategis menciptakan latar belakang
yang indah untuk berbagai momen berharga.
Pengunjung sering mengabadikan kenangan
mereka di gazebo, menjadi suvenir visual
yang mengingatkan

mereka pada

pengalaman  menyenangkan di  lokasi
tersebut.
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